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e. Pangkat/Golongan : III / c 

f. Jabatan   : - 
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A. ANALISIS SITUASI 

Penyakit hipertensi atau darah tinggi ditandai dengan meningkatnya tekanan darah yang 

seringkali merupakan satu-satunya gejala pada hipertensi esensial. Gejala-gejala hipertensi 

misalnya seperti sakit kepala, mimisan, dan juga pusing, atau juga migren. Beberapa 

penyebab hipertensi adalah sebagai berikut: faktor usia, ras, latar belakang keluarga, obesitas, 

kurang aktifitas fisik, merokok, konsumsi garam yang berlebihan, kekurangan potassium, 

kekurangan vitamin D, minum alcohol, kondisi kronik tertentu (diabetes, kolesterol tinggi, 

penyakit ginjal), dan kehamilan. Pengklasifikasian hipertensi seperti terlihat pada Tabel 1 

berikut ini: 

Tabel 1: Klasifikasi Hipertensi 

 

Prevalensi penyakit hipertensi cenderung meingkat akhir-akhir ini. Berdasarkan laporan dari 

Riset  Kesehatan Daasar (Riskesdas) tahun 2007 prevalensi hipertensi pada penduduk umur 18 

tahun keatas di Indonesia cukup tinggi mencapai 31,7% dengan penduduk yang mengetahui 

dirinya menderita hipertensi hanya 7,2% dan yang minum obat antihipertensi hanya 0,4%.  

Sementara itu menurut Joint National Committee on Prevention, Detection, Evaluation, and 

Treatment on High Blood Pressure VII (JNC-VII), mendekati 1 milyar orang menderita 

hipertensi di dunia. Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor 1 di dunia, menurut laporan 

Badan Kesehatan Dunia atau WHO. Hasil penelitian di Amerika Serikat tahun 2010 

menunjukkan bahwa 28,6% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas menderita hipertensi 



(http://www.sanglahhospitalbali.com: 17-04-2013, Hari Kesehatan Sedunia 2013 : Hipertensi 

The Silent Killer of Death). 

Penyakit asam urat adalah suatu penyakit dimana terajadi penumpukan asam urat 

dipersendian. Gejala-gejala terjadinya penyakit asam urat adalah sebagai berikut: 

1. Sendi terasa nyeri, ngilu, linu, kesemutan dan bahkan sampai membengkak dan berwarna 

kemerahan (meradang) 

2. Biasanya pada persendian terasa nyeri saat pagi hari (baru bangun tidur) atau malam hari. 

3. Terasa nyeri pada sendi terjadi berulang-ulang kali. 

4. Yang diserang biasanya sendi jari kaki, jari tangan, dengkul, tumit, pergelangan tangan 

serta siku. 

5. Pada kejadian kasus yang parah, persendian terasa sangat sakit saat akan bergerak. 

6. Untuk mengetahui lebih pasti, penderita harus segera melakukan pemeriksaan di 

laboratorium. Untuk kadar asam urat normal pada pria berkisar 3,5 hingga 7 mg/dl dan 

pada wanita 2,6 – 6 mg/dl. 

7. Apabila penyakit asam urat tidak segera di obati maka bisa berkembang menjadi penyakit 

batu ginjal dan akhirnya bisa mengakibatkan gagal ginjal penderita asam urat tersebut 

 

Prevalensi asam urat diprediksikan akan terus meningkat dimasa yang akan datang dan 

telah  telah banyak diderita oleh usia muda yaitu usia produktif yang nantinya berdampak 

pada  penurunan produktivitas kerja. Prevalensi asam urat di Indonesia yang terjadi pada 

usia  di bawah 34 tahun adalah 32% dan penduduk Minahasa adalah yang paling banyak 

kejadiaannya yaitu sebesar 29,2% (Buraerah dalamKodim, 2010 dalam Pratiwi tahun 2013: 

GAMBARAN KEJADIAN ASAM URAT (GOUT) BERDASARKAN KEGEMUKAN 

DAN KONSUMSI MAKANAN (Studi di Wilayah Kerja Puskesmas Kalisat Kecamatan 

Kalisat Kabupaten Jember)) 

Bakalan adalah dusun yang terletak dikawasan lapas Cebongan  tepatnya terletak di 

Sumberadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Penduduk dusun tersebut banyak yang mendirita 

hipertensi dan asam urat. Hal tersebut dimungkinkan karena meningkatnya taraf hidup dan 

berkembangnya gaya hidup modern yang suka mengkonsumsi fastfood. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yovita (2009) bahwa asam urat adalah 



merupakan salah satu faktor resiko timbulnya hipertensi selain kadar Cystatin C 

(http://etd.repository.ugm.ac.id Cystatic C dan asam urat sebagai faktor risiko hipertensi :: 

Studi pada populasi hipertensi dan normotensi di Kecamatan Mlati, Yogyakarta). Mengingat 

insidensi hipertensi dan asam urat yang terus meningkat, bahaya komplikasi yang 

ditimbulkan, dan resiko pengobatan farmakologis jangka panjang, maka perlu dilakukan 

sosialisasi tentang cara pengendalian hipertensi dan asam urat menggunakan tanaman obat 

keluarga yang banyak tumbuh di sekitar rumah warga agar warga Dusun Bakalan dapat 

memperbaiki kualitas hidup sehari-hari. 

 

 

B. PERMASALAHAN 

Perubahan gaya hidup yang tidak sehat seperti peningkatan obesitas, kurang aktivitas 

fisik, kurang mengkonsumsi makanan yang berserat, merokok, dan tingginya lemak akan 

meningkatkan jumlah penderita hipertensi dan asam urat. Hipertensi diketahui merupakan 

faktor resisko dari penyakit yang sangat berbahaya yaitu stroke. Selain itu, penyakit asam 

urat merupakan faktor resiko hilangnya kemampuan aktifitas fisik karena terjadi peradangan 

sendi. Pengobatan jangka panjang yang dilakukan untuk mengontrol tekanan darah dan 

kadar asam urat oleh penderita akan menyebabkan masalah farmakologis yang berdampak 

buruk kepada penderita. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan sosialisasi tentang 

cara pengendalian hipertensi dan asam urat menggunakan tanaman obat keluarga yang 

banyak tumbuh di sekitar rumah warga, agar warga Dusun  Bakalan dapat memperbaiki 

kualitas hidup sehari-hari. 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Untuk mengedukasi masyarakat, khususnya warga Dusun Bakalan, bahwa kondisi 

hipertensi dan asam urat ringan dapat diperbaiki dan dikendalikan menggunakan tanaman 

obat yang tumbuh disekitar rumah (TOGA). 

2. Untuk memberikan informasi mengenai jenis TOGA yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan hipertensi dan asam urat ringan.  

 

 



D. MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya 

warga Dusun Bakalan tentang cara pencegahan dan pengendalian penyakit hipertensi dan 

asam urat ringan menggunakan TOGA yang banyak tumbuh di sikitar rumah warga. 

 

E. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Sosialisasi tentang cara mencegah dan mengendalikan penyakit hipertensi dan asam urat 

ringan menggunakan TOGA yang tumbuh di sekitar rumah warga. 

2. Diskusi dan tanya jawab mengenai berbagai jenis TOGA yang bisa dimanfaatkan untuk 

pengendalian penyakit hipertensi dan asam urat ringan.  

 

F. JADWAL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu 3 minggu dengan 

perincian sebagai berikut : 

NO KEGIATAN 
MINGGU  KE- 

1 2 3 

1 Persiapan dan perijinan    

2 

Sosialisasi tentang cara mencegah dan 

mengendalikan penyakit hipertensi dan asam 

urat ringan menggunakan TOGA yang tumbuh 

di sekitar rumah warga. 

   

3 Pembuatan laporan    

 

G. RINCIAN BIAYA 

No Komponen Rincian Total 

1. Proposal Rp 15.000 Rp   15.000 

2. Diabetes kit test @50x Rp7000 Rp 350.000 

3. Penggandaan Bahan Sosialisasi @50x10x Rp100 Rp   50.000 

4. Transportasi @3xRp 10.000 Rp   30.000 

5. Dokumentasi Rp 25.000 Rp   30.000 

6. Laporan Rp 15.000 Rp   25.000 

TOTAL Rp 500.000 



H. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik “Pencegahan dan Pengendalian 

penyakit hipertensi dan asam urat ringan menggunakan TOGA yang tumbuh di sekitar 

rumah warga  Dusun Bakalan, Sumberadi, Mlati,  Sleman, Yogyakarta”, telah dilaksanakan 

pada hari Ahad, 19 April 2015 pada pukul 13.00-16.00 WIB. Adapun tujuan dari kegiatan 

ini adalah untuk mensosialisasikan pengendalian penyakit hipertensi dan asam urat ringan 

kepada masyarakat luas agar perkembangan penyakit ini bisa ditekan. Kegiatan ini perlu 

untuk dilaksanakan mengingat bahwa jumlah penderita hipertensi dan asam urat semakin 

meningakat dari hari ke hari. Dari survey yang telah dilakukan terhadap warga dusun binaan 

Prodi Farmasi, FKIK UMY ini menunjukakan bahwa pendirita hipertensi dan asam urat 

jumlahnya cukup banyak. Sementara itu di dusun tersebut bisa banyak dijumpai tanaman 

obat yang tumbuh disekitar rumah warga dan menurut literature mampu untuk 

mengendalikan penyakit hipertensi dan asam urat ringan. Dengan dilakukannya sosialisasi 

ini, maka diharapkan pengetahuan masyarakat dusun tersebut tentang penyakit hipertensi 

dan asam urat menjadi lebih baik, sehingga faktor resiko penyakit tersebut akan berkurang 

dan kualitas hidup penderita menjadi meningkat. 

Pada saat kegiatan dimulai, warga yang hadir yaitu anggota PKK dan kader kesehatan 

desa didaftar (Lampiran 5), setelah itu para perserta mengikuti sesi sosialisasi sesuai materi 

yang kami sampaikan pada Lampiran 3.  

Dalam sesi tanya jawab setelah penyampaian materi, banyak dari warga yang ternyata 

belum tahu pasti bagaimana mencegah dan mengendalikan hipertensi dan asam urat, 

termasuk gaya hidup yang harus dilakukan, makanan yang diperbolehkan dan yang tidak 

diperbolehkan serta manfaat dari tanaman obat yang bisa digunakan untuk meringankan 

penyakit hipertensi dan asam urat. Pertanyaan seputar gejala umum hipertensi dan asam urat, 

pola makan yang tepat, dan aktivitas yang dianjurkan pada penderita atau aktivitas-aktivitas 

yang dapat mencegah terjadinya hipertensi dan diabetes banyak dilontarkan oleh peserta 

sosialisai tentang penyakit.  Hal ini menunjukan bahwa masyarakat sangat peduli dengan 

kesehatan dan masyarakat membutuhkan inforamsi-informasi tentang masalah kesehatan 

yang kadang-kandang masih simpang siur pemahamannya. Oleh karena itu, kegiatan 

semacam ini sangat diperlukan bagi masyarakat dengan materi yang menyesuaikan dengan 

permasalahan yang dialami oleh masyarakat di daerah tersebut. 



I. KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat dengan topik ““Pencegahan dan Pengendalian penyakit 

hipertensi dan asam urat ringan menggunakan TOGA yang tumbuh di sekitar rumah warga  

Dusun Bakalan, Sumberadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta” telah dilaksanakan dengan baik. 

Sambutan masyarakat sangat antusias karena kepedulian masyarakat akan pentingnya 

kesehehatan dan masyarakat mengharapkan kegiatan serupa dilaksanakan lagi untuk topik 

yang lain. 

 

J. SARAN 

Perlu dilakukan sosialisasi tentang pengolahan TOGA agar lebih praktis dalam penggunaan 

sangat kepada Dusun Bakalan, Sumberadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, karena hasil TOGA di 

dusun tersebut sangat melimpah. 

 

 



K. LAMPIRAN 

Lampiran 1 

CURRICULUM VITAE 

1. Nama    : Sabtanti Harimurti, Ph.D., Apt 

2. Pria/ Wanita   : Wanita 

3. Warga Negara   : WNI 

4. Tempat/ Tanggal Lahir : Yogyakarta, 23 Februari 1973 

5. Alamat    : Jl. Deresan II No. 23 Caturtunggal Depok Sleman 

6. Nomor Telepon/ HP  : 085643842082 

7. Email    : sabtanti@gmail.com 

8. PENDIDIKAN  : Program Sarjana Farmasi UGM 1993 – 1998  

  Profesi Apoteker Farmasi UGM 1998 – 1999  

  S2  UTP Malaysia   2006 – 2009 

  S3 UTP Malaysia   2009 – 2013 

9. PENGALAMAN KERJA : Apoteker pembantu  

  Apotek Hayam Wuruk  2002 – 2006  

  Tenaga pengajar di STIKES 

  Surya Global Yogyakarta  2001 – 2006  

  Graduate Assistant UTP  2006 – 2013 

  Prodi Farmasi FKIK UMY   2010 – sekarang 

10. PENGALAMAN PENGABDIAN :  

- KKN PPM (Program Pemberdayaan Masyarakat) program sarjana. 

- Sosialisasi hidup bersih dan sehat serta pengelolaan lingkuang (September 2013) 

 

 

  Yogyakarta, 1 Juni 2015 

 

 

 

                                                                       Sabtanti Harimurti., S.Si., M.Sc., Ph.D., Apt. 

 



Lampiran 2: SURAT TUGAS 

 



Lampiran 3: MATERI 

          

                

                         

                   

 

 

 



           

             

             

             



              

             

              

            

 

 

 



Lampiran 4: DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 



Lampiran 5: PRESENSI KEHADIRAN 

 



Lampiran 6: UCAPAN TERIMA KASIH 

 


